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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai inovasi
pelayanan Sepatu Cantik di Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban yang
dianalisis menggunakan teori Difusi Inovasi dari Everett M. Rogers melalui
lima indikator, yaitu relative advantage (keunggulan relatif), compatibility
(kesesuaian), complexity (kerumitan), trialability (kemungkinan untuk
dicoba), dan observability (kemudahan diamati), dapat disimpulkan bahwa
inovasi Sepatu Cantik telah berjalan dengan cukup baik dan memberikan
dampak positif terhadap pelayanan administrasi kependudukan di

Kecamatan Bangilan.

Dilihat dari indikator relative advantage (keunggulan relatif), inovasi
Sepatu Cantik terbukti memberikan keunggulan dibandingkan pelayanan
sebelumnya. Sebelum adanya inovasi ini, masyarakat harus datang langsung
ke kantor kecamatan sehingga membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya
transportasi yang lebih besar. Setelah adanya Sepatu Cantik, masyarakat
menjadi lebih mudah dalam mengurus dokumen kependudukan melalui
pelayanan jemput bola di desa maupun layanan digital seperti Google Form
dan WhatsApp. Hal ini membuat pelayanan menjadi lebih cepat, mudah,
efisien, serta mampu mengurangi biaya transportasi dan waktu yang harus

dikeluarkan masyarakat.
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Dari indikator compatibility (kesesuaian), inovasi Sepatu Cantik dinilai
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kecamatan Bangilan. Inovasi ini
mampu menjawab kebutuhan masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang
memiliki keterbatasan akses dan mobilitas. Selain itu, inovasi ini juga sesuai
dengan kondisi masyarakat pedesaan karena pelayanan dibuat lebih dekat
dan mudah dijangkau. Selain sesuai dengan kondisi masyarakat pedesaan,
inovasi ini juga mampu mengubah pandangan masyarakat bahwa
pengurusan administrasi kependudukan tidak lagi sulit maupun berbayar
sehingga masyarakat menjadi lebih aktif mengurus dokumen

kependudukan.

Pada indikator complexity (kerumitan), inovasi Sepatu Cantik memiliki
tingkat kerumitan yang relatif rendah sehingga cukup mudah dipahami dan
digunakan oleh masyarakat. Pelayanan jemput bola mempermudah
masyarakat dalam mengurus dokumen secara langsung di desa. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti gangguan jaringan
internet dan sebagian masyarakat yang belum terbiasa menggunakan
layanan digital. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak mengurangi
manfaat inovasi secara keseluruhan karena pihak Kecamatan Bangilan terus

melakukan berbagai upaya perbaikan pelayanan.

Pada indikator frialability (kemungkinan untuk dicoba), inovasi Sepatu
Cantik memberikan kesempatan yang cukup luas kepada masyarakat untuk
mencoba layanan yang tersedia. Masyarakat dapat memilih pelayanan

melalui jemput bola di desa maupun layanan online sesuai kebutuhan
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masing-masing. Kesempatan tersebut juga didukung oleh kegiatan
sosialisasi melalui pemerintah desa, media sosial, banner, dan WhatsApp
sehingga masyarakat lebih mudah mengenal serta mencoba layanan Sepatu

Cantik.

Sementara itu, pada indikator observability (kemudahan diamati), hasil
dari inovasi Sepatu Cantik dapat dilihat secara nyata. Hal ini terlihat dari
meningkatnya jumlah pelayanan administrasi kependudukan, meningkatnya
kepemilikan dokumen kependudukan masyarakat, meningkatnya kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan, serta adanya pengakuan
melalui berbagai penghargaan pelayanan publik yang diterima Kecamatan

Bangilan.

Faktor pendukung inovasi Sepatu Cantik meliputi tingginya kebutuhan
masyarakat terhadap pelayanan administrasi kependudukan, dukungan dari
pihak kecamatan dan pemerintah desa, serta antusiasme masyarakat dalam
memanfaatkan layanan yang tersedia. Sementara itu, faktor penghambat
yang masih dihadapi adalah gangguan jaringan internet dan data

kependudukan masyarakat yang belum sinkron.

Secara keseluruhan, inovasi Sepatu Cantik di Kecamatan Bangilan
dapat dikatakan telah berjalan dengan cukup baik. Berdasarkan lima
indikator dalam teori Difusi Inovasi Everett M. Rogers, inovasi ini telah
memenuhi indikator relative advantage, compatibility, complexity,

trialability, dan observability. Meskipun masih terdapat beberapa hambatan
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teknis, inovasi Sepatu Cantik mampu memberikan kemudahan bagi

masyarakat dalam mengakses pelayanan administrasi kependudukan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Inovasi Pelayanan
Administrasi Kependudukan Sepatu Cantik (Sistem Pelayanan Administrasi
Terpadu, Cepat, Tepat, dan Kreatif) di Kecamatan Bangilan Kabupaten
Tuban, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

. Bagi Kecamatan Bangilan

Kecamatan Bangilan diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pelayanan melalui inovasi Sepatu Cantik agar
pelayanan administrasi kependudukan dapat berjalan semakin optimal.
Selain itu, kendala yang masih sering terjadi, seperti gangguan jaringan
internet dan data kependudukan yang belum sinkron, perlu terus
diperhatikan dan segera ditangani agar proses pelayanan dapat berjalan lebih
lancar dan efektif.

. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat lebih aktif dalam memanfaatkan layanan
Sepatu Cantik serta lebih peduli terhadap kelengkapan dokumen
kependudukan yang dimiliki. Selain itu, masyarakat juga diharapkan lebih
rutin melakukan pembaruan data kependudukan agar tidak mengalami

kendala saat melakukan pengurusan administrasi kependudukan.
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. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
inovasi pelayanan publik dengan pembahasan yang lebih luas dan
mendalam. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada
inovasi pelayanan publik di instansi atau daerah lain sebagai bahan
perbandingan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih beragam

mengenai pelaksanaan inovasi pelayanan publik
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